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BAB 1 PENDAHULUAN

Kondisi infrastruktur yang baik mempunyai peranan yang sangat
besar dalam meningkatkan daya saing dan mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Infrastruktur bangunan gedung dengan sistem
beton pracetak (precast concrete) dan beton prategang (prestressed
concrete) telah mengalami perkembangan yang sangat pesat di
Indonesia dalam dekade terakhir ini. Sistem ini mempunyai banyak
keunggulan dibanding sistem konstruksi beton konvensional dalam
aspek mutu yang terjaga, waktu pelaksanaan yang cepat, biaya yang
ekonomis, bahan baku terdapat di Indonesia, dan memenuhi konsep
pembangunan berkelanjutan (sustainable development/green

construction).

Sistem beton pracetak adalah metode konstruksi yang mampu
menjawab kebutuhan di era revolusi industri 4.0. Umumnya sistem
ini dicetak terlebih dahulu pada suatu tempat khusus (off site
fabrication), terkadang komponen-komponen tersebut disusun dan
disatukan terlebih dahulu (pre-assembly), dan selanjutnya dipasang di
lokasi (installation). Selain untuk komponen bangunan gedung seperti
pelat lantai, kolom, balok, tangga, dan dinding fascade, sistem
pracetak telah banyak juga diaplikasikan di Indonesia dalam bentuk
komponen tiang pancang, turap, jalan, jembatan, saluran, kanstin,
jalan rel kereta api, pagar beton, dan konstruksi lepas pantai. Beton
pracetak adalah teknologi konstruksi struktur beton dengan
komponen-komponen penyusun yang berbeda dengan konstruksi

monolit terutama pada aspek perencanaan yang tergantung oleh
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metoda pelaksanaan dari pabrikasi, penyatuan dan pemasangannya,
serta ditentukan pula oleh teknis perilaku sistem pracetak dalam hal

cara penyambungan antar komponen.

Selain itu, pengembangan beton prategang (prestressed concrete)
dalam konstruksi bangunan gedung berlantai banyak semakin
meningkat aplikasinya, terutama pada struktur dengan bentang yang
panjang. Menurut SNI 7833:2012, beton prategang dapat
didefinisikan sebagai beton bertulang yang telah diberikan tegangan
tekan dalam untuk mengurangi tegangan tarik potensial dalam beton
akibat beban. Pemberian gaya prategang pada beton akan
memberikan tegangan tekan pada penampang. Tegangan ini akan
menahan beban luar yang bekerja pada penampang. Pemberian gaya
prategang dapat dilakukan sebelum atau sesudah beton dicor.
Pemberian gaya prategang yang dilakukan sebelum pengecoran
disebut sistem pratarik (pre-tension), sedangkan pemberian gaya
prategang yang dilakukan sesudah pengecoran disebut sistem

pascatarik (post-tension).

Penyusunan buku ajar Struktur Beton Gedung Lanjutan ini
bertujuan untuk memberikan referensi sumber belajar tambahan
tentang beton pracetak dan beton prategang dalam memenuhi
capaian pembelajaran mata kuliah Struktur Beton Gedung Lanjutan
pada mahasiswa Semester 6, Program Studi Sarjana Terapan
Konstruksi Bangunan Gedung, Jurusan Teknik Sipil, Politeknik
Negeri Manado.

Buku ajar ini bermanfaat dalam mempersiapkan mahasiswa untuk
memiliki pengetahuan dan konsep teoritis tentang teknologi beton

pracetak dan beton prategang terkini dibidang konstruksi bangunan
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gedung. Buku ini diharapkan akan memberikan perubahan yang
signifikan terhadap dunia pendidikan, sehingga mempercepat
pemahaman mahasiswa terhadap matakuliah yang berhubungan
dengan teknologi beton pracetak dan beton prategang, yang
merupakan dua topik besar pada matakuliah Struktur Beton Gedung

Lanjutan.

Ruang linkup buku ajar ini mencakup tinjauan umum beton
pracetak, perencanaan beton pracetak, sistem struktur beton pracetak,
produksi, sistem transportasi dan metode eraction struktur beton
pracetak, sistem sambungan struktur beton pracetak, konsep dasar
beton prategang, dan perencanaan beton prategang. Bab kedua dari
buku ini berisi perkembangan sistem beton pracetak di Indonesia,
pengertian beton pracetak, keunggulan dan kelemahan beton
pracetak, komponen bangunan gedung beton pracetak, serta prinsip
dasar beton pracetak pada konstruksi bangunan gedung. Bab ketiga
berisi faktor perencanaan, proses penerapan teknologi pracetak, dan
planning. Bab keempat mencakup topik struktur rangka kolom
menerus, struktur rangka dengan kolom sambungan, struktur rangka
dengan unit berupa portal, dan /iff slab method. Bab kelima berisi
produksi beton pracetak, sistem transportasi beton pracetak, dan
metode erection struktur beton pracetak. Dilanjutkan dengan bab
keenam berisi pemilihan sambungan, sambungan komponen beton
pracetak, perbandingan jenis-jenis alat sambung, sistem sambungan
pracetak di indonesia, dan perbaikan komponen pracetak. Bab
ketujuh mencakup topik sejarah perkembangan beton prategang,
konsep beton biasa, beton bertulang dan beton prategang, keuntungan

beton prategang, metode prategang, tahap pembebanan, prosedur



perencanaan, material beton prategang, tulangan non-prategang. Bab
kedelapan berisi asumsi dasar, pengaruh prategang, gaya-gaya pada

tendon, metode load balancing, desain awal lentur, dan momen retak.

Selain itu, buku ini dilengkapi dengan soal latihan dan tes formatif

untuk menjadi bahan latihan dan evaluasi pemahaman mahasiswa.

Penggunaan buku ajar ini akan maksimal apabila mahasiswa
mempelajari setiap bab secara berurutan, dan membaca tujuan
pembelajaran pada setiap bab, serta mengerjakan latihan soal yang
sudah disiapkan. Mahasiswa dapat juga menggunakan referensi yang

ada untuk memperkaya bahan mteri terkait dengan topik setiap bab.



